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Media dan Globalisasi merupakan dua hal yang tak mudah untuk dipisahkan. Dalam hal ini ekspans industri
media, yang dimiliki negara-negara besar, mengakibatkan media global, dan pada saat yang sama globalisas
bisa membuat industri medialoka menjadi go global, seperti K-pop. Dominasi budaya Koreatidak hanya
disebarkan melalui mediatapi jugainstitusi pendidikan yang dilakukan melalui student exchange di Korea.
Pertanyaan penelitiannya adalah apakah kesempatan belgjar di sana, selama dua bulan, akan mengubah
identitas pelgjar Indonesia? Teori utama dalam research paper ini adalah teori Identitas Stuart Hall.
Pemilihan informan dilakukan secara purposive, dengan metode kualitatif dan pendekatan Social
Constructivsm dilengkapi dengan obeservas partisipan dan wawancara mendalam terhadap pelgar yang
juga K-pop-ers berat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwaidentity ke-Indonesiaan dibentuk melalui nilai dan normadan
pengalaman informan masa lalu. Peran orang tua, dan lingkungan sosial serta self identity merupakan faktor
kuat dalam menentukan lunturnya identitas ke-Indonesia-an seseorang.

<hr><i>Media and globalization often constitute one unsepararable item. The vast expansion of media
owned by big and developed countries has given birth to the new phenomenon of globalized media, which
in turn has pushed local mediato go global, for example K-pop. K-Pop, as one form of Korean culture is not
only disemminated through media but also by educational institution, through exchange programsto Korea.
The research question is whether the opportunity to study there, for two months, will change the identity of
Indonesian students? The main theory in this research paper is Stuart Hall's Identity theory. The method
used is qualitative method by social constructivism approach through the participation of observations
equipped with indepth interview. Selection of informants was conducted purposively against students who
were also heavy K-pop-ers.

The results show that the indonesian identity is formed through the values and norms and past experiences
of the informants. The role of parents, and the social environment and self-identity is a powerful factor in
determining whether such identity will be challenged to diminish or remain solid.</i>
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